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Abstrak

Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) selama 65 hari di SMP Sahabat Alam bertujuan
mendukung pengembangan karakter dan keterampilan siswa melalui pendekatan pendidikan Islami. Kegiatan
utama meliputi Qur'an Time, sholat dhuha berjamaah dengan siswa sebagai penanggung jawab, diskusi peraturan
kelas, jurnal fonik, serta penilaian pembelajaran. Penulis juga berkontribusi dalam kegiatan khusus seperti menjadi
panitia kemah, Qur'an Night, parenting, dan Liqo. Melalui pendekatan ini, program MBKM berhasil menciptakan
lingkungan pendidikan yang kondusif dan inspiratif, mendukung siswa dalam mengembangkan potensi akademik,
sosial, dan spiritual mereka. Program ini juga menunjukkan pentingnya integrasi pendidikan karakter dalam
kurikulum sekolah untuk membentuk generasi yang mandiri, disiplin, dan berkarakter Islami.

Kata Kunci: MBKM, Karakter, Keterampilan, Islami

1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia, terutama pada tingkat sekolah menengah pertama, sering
menghadapi tantangan dalam menciptakan keseimbangan antara pencapaian akademik dan
pembentukan karakter siswa. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa
meskipun angka partisipasi sekolah semakin meningkat, tantangan utama tetap terletak pada
penguatan nilai-nilai karakter, disiplin, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian Kementerian Pendidikan, penguatan pendidikan
karakter yang terintegrasi dengan pembelajaran berbasis agama dapat memberikan dampak
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positif yang signifikan pada perilaku siswa, baik di dalam maupun di luar lingkungan
sekolah.

SMP Sahabat Alam, tempat pelaksanaan program ini, merupakan sekolah berbasis
Islami yang berkomitmen untuk membangun generasi muda dengan karakter yang kuat,
keterampilan akademik yang memadai, serta nilai-nilai spiritual yang kokoh. Namun,
sekolah ini menghadapi beberapa tantangan, seperti kesenjangan dalam keterlibatan siswa
pada kegiatan belajar mengajar, kurangnya keberlanjutan program pembiasaan karakter,
serta perlunya metode yang lebih bervariasi untuk menarik minat siswa. Hal ini menjadi
perhatian utama dalam kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang penulis
laksanakan di sekolah tersebut.

Fokus dari program pengabdian ini adalah pengembangan karakter siswa melalui
pendekatan pendidikan Islami yang mencakup pembiasaan spiritual (Qur'an Time dan sholat
dhuha), pembelajaran keterampilan dasar (jurnal fonik), pelibatan siswa dalam diskusi
kelas, dan kegiatan berbasis kolaborasi seperti Ligo dan kemah. Pemilihan SMP Sahabat
Alam sebagai subjek pengabdian didasarkan pada kebutuhan spesifik sekolah dalam
memperkuat pendidikan berbasis karakter Islami, serta dukungan dari pihak sekolah yang
membuka ruang bagi inovasi program pembelajaran.

Tujuan dari program ini adalah menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan
dalam pembentukan karakter siswa, mencakup peningkatan kedisiplinan, tanggung jawab,
dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Pendekatan ini didukung oleh literatur seperti
Lickona (1992) yang menekankan bahwa pendidikan karakter efektif ketika siswa dilibatkan
secara aktif dalam kegiatan yang mempromosikan nilai-nilai moral. Selain itu, penelitian
lain menunjukkan bahwa pembiasaan spiritual yang konsisten dapat meningkatkan empati
dan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Melalui pelaksanaan program MBKM di SMP Sahabat Alam, diharapkan terjadi
peningkatan dalam kebiasaan positif siswa, suasana kelas yang kondusif, serta keberlanjutan
program-program berbasis karakter di sekolah. Dengan mengintegrasikan data kualitatif
dari pengamatan langsung dan data kuantitatif berupa tingkat keterlibatan siswa dalam
kegiatan, program ini diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang relevan untuk
diterapkan di sekolah-sekolah lainnya.

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk generasi muda yang
tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan mampu
menghadapi tantangan zaman. Dalam konteks ini, pemerintah melalui Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mencanangkan Program Merdeka Belajar
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Kampus Merdeka (MBKM) sebagai upaya untuk memperluas cakupan pengalaman belajar
mahasiswa. Program ini memberikan kebebasan bagi mahasiswa untuk belajar di luar
kampus dengan terlibat langsung dalam berbagai aktivitas nyata di masyarakat, termasuk di
bidang pendidikan. Dengan semangat kemandirian dan inovasi, MBKM bertujuan untuk
menciptakan lulusan yang adaptif, kreatif, dan siap berkontribusi dalam membangun
bangsa.

Sebagai bagian dari program MBKM, penulis mendapat kesempatan untuk
menjalankan praktik lapangan di SMP Sahabat Alam selama 65 hari. SMP Sahabat Alam
merupakan sekolah yang mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam proses pendidikannya.
Sekolah ini tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik tetapi juga pada pembentukan
karakter siswa melalui pendekatan berbasis spiritualitas dan pembelajaran holistik. Hal ini
sejalan dengan visi pendidikan nasional yang menempatkan pembentukan karakter sebagai
salah satu tujuan utama.

Selama pelaksanaan program MBKM, penulis terlibat dalam berbagai kegiatan yang
dirancang untuk mengembangkan karakter, kedisiplinan, dan keterampilan siswa. Kegiatan
utama meliputi Qur'an Time sebagai bentuk pembiasaan membaca Al-Qur'an secara rutin,
sholat dhuha berjamaah dengan siswa sebagai penanggung jawab, diskusi kelas yang
melibatkan siswa dalam menetapkan aturan bersama, jurnal fonik untuk melatih
keterampilan fonetik, hingga penilaian pembelajaran. Selain itu, penulis juga turut
berpartisipasi dalam kegiatan khusus seperti menjadi panitia kemah bersama siswa, Qur'an
Night yang mendorong pemahaman Al-Qur'an secara mendalam, kegiatan parenting untuk
melibatkan orang tua dalam pendidikan, serta Ligo yang menekankan nilai-nilai kolaborasi
dan kebersamaan.

Berbagai kegiatan tersebut dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga menekankan pembentukan
karakter Islami, keterlibatan aktif siswa, dan pembiasaan terhadap nilai-nilai kebaikan.
Penulis juga berupaya melibatkan siswa secara langsung dalam proses kegiatan dengan
memberikan peran tanggung jawab yang terstruktur. Hal ini bertujuan untuk melatih
kemandirian, kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab siswa dalam lingkungan sekolah.

Pelaksanaan program ini menghasilkan berbagai umpan balik positif, seperti
peningkatan spiritualitas siswa, kebiasaan belajar yang lebih terstruktur, dan kemampuan
untuk berkolaborasi dalam berbagai aktivitas. Selain itu, rencana tindak lanjut juga disusun

untuk memastikan keberlanjutan program, seperti rotasi tanggung jawab siswa, evaluasi
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rutin terhadap keberhasilan kegiatan, pemberian penghargaan untuk memaotivasi siswa, dan
variasi metode untuk menjaga keberagaman pengalaman belajar.

Program MBKM di SMP Sahabat Alam ini menjadi pengalaman yang sangat berharga
bagi penulis dalam memahami dinamika dunia pendidikan. Selain memberikan manfaat
bagi siswa, program ini juga memperluas wawasan penulis tentang pentingnya integrasi
nilai-nilai karakter dalam kurikulum sekolah. Dengan pendekatan yang menyeluruh,
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan
yang tidak hanya berfokus pada hasil akademik tetapi juga pada pembentukan generasi yang

memiliki nilai-nilai spiritual, sosial, dan intelektual yang seimbang.

. METODE

Proses perencanaan aksi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan
melibatkan berbagai pihak, terutama pihak sekolah dan siswa sebagai subyek dampingan.
Perencanaan diawali dengan analisis situasi yang melibatkan observasi terhadap kondisi
objektif SMP Sahabat Alam. Kegiatan ini dilakukan selama 65 hari di sekolah tersebut, yang
terletak di [sebutkan lokasi lengkap SMP Sahabat Alam]. Sekolah ini memiliki visi untuk
mendidik siswa dengan pendekatan berbasis nilai Islami dan pembentukan karakter yang
kuat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian difokuskan pada penguatan karakter siswa
melalui pembelajaran yang berbasis agama dan disiplin yang melibatkan keterlibatan aktif
siswa dalam prosesnya.

Dalam proses perencanaan, pihak sekolah memiliki peran utama, dengan guru sebagai
fasilitator dan siswa sebagai subyek utama pengabdian. Perencanaan ini juga melibatkan
koordinasi dengan pihak terkait di sekolah, termasuk kepala sekolah, guru-guru, dan
perwakilan siswa. Diskusi dan rapat diadakan untuk menetapkan tujuan program, serta
untuk mendapatkan persetujuan terhadap kegiatan yang akan dilakukan. Siswa juga
dilibatkan dalam diskusi untuk menentukan peraturan kelas dan peran mereka dalam
kegiatan, sehingga mereka merasa memiliki tanggung jawab dan terlibat aktif dalam
pengorganisasian kegiatan.

Metode yang digunakan dalam mencapai tujuan pengabdian ini adalah pendekatan
berbasis partisipatif, yang memungkinkan siswa untuk berkontribusi dalam perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan. Strategi ini meliputi pembentukan kelompok diskusi di kelas,
rotasi penanggung jawab kegiatan, serta pelaksanaan kegiatan yang mencakup Qur'an Time,
sholat dhuha berjamaah, jurnal fonik, dan diskusi peraturan kelas. Kegiatan-kegiatan ini

dirancang untuk mengembangkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta pemahaman terhadap
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nilai-nilai Islami. Selain itu, kegiatan seperti kemah dan Ligo melibatkan siswa dalam

kegiatan kolaboratif yang dapat mempererat hubungan antarsiswa dan mengembangkan

keterampilan sosial.
Tahapan-tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi beberapa fase, yaitu:

a. Perencanaan: Melakukan analisis situasi dan kebutuhan sekolah, serta merumuskan
tujuan kegiatan yang sesuai dengan visi misi SMP Sahabat Alam. Fase ini juga
mencakup koordinasi dengan pihak sekolah untuk memastikan keselarasan dengan
kebijakan yang ada.

b. Pelaksanaan: Melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan,
dengan pengawasan dan evaluasi berkala. Kegiatan seperti Qur'an Time, sholat dhuha,
jurnal fonik, serta diskusi kelas dijalankan dengan melibatkan siswa secara aktif.

c. Evaluasi: Melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif, dengan melihat tingkat partisipasi siswa, serta dampak
yang ditimbulkan terhadap pengembangan karakter dan keterampilan siswa.

d. Tindak Lanjut: Menyusun rencana tindak lanjut yang berkelanjutan, seperti rotasi
penanggung jawab kegiatan, pemberian penghargaan, dan evaluasi rutin untuk
memastikan program tetap berjalan efektif dan terus memberikan dampak positif bagi
siswa.

Melalui tahapan-tahapan tersebut, diharapkan tujuan pengabdian untuk membangun
karakter siswa dan menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif dapat tercapai secara

optimal.

. HASIL

Hasil dari proses pengabdian masyarakat yang dilakukan selama 65 hari di SMP
Sahabat Alam menunjukkan dampak yang positif dan signifikan baik bagi siswa, pihak
sekolah, maupun lingkungan pendidikan secara keseluruhan. Dinamika kegiatan
pengabdian ini melibatkan berbagai ragam kegiatan yang terorganisir dengan baik dan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun.

Beberapa kegiatan utama yang dilaksanakan dalam pengabdian ini antara lain Qur'an
Time, sholat dhuha berjamaah, jurnal fonik, diskusi peraturan kelas, kegiatan parenting,
serta program kemah dan Ligo. Setiap kegiatan tersebut memiliki tujuan yang jelas untuk
membangun karakter siswa, meningkatkan kedisiplinan, serta mempererat hubungan antar

siswa. Selain itu, kegiatan seperti diskusi peraturan kelas dan kegiatan-kegiatan berbasis
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partisipasi memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam menentukan aturan dan
merencanakan kegiatan kelas mereka sendiri.

Sebagai contoh, kegiatan Qur'an Time mendorong siswa untuk mengalokasikan waktu
khusus setiap hari untuk membaca dan memahami isi Al-Qur'an, yang berkontribusi pada
pembentukan karakter Islami. Kegiatan sholat dhuha berjamaah yang dipimpin oleh siswa
sebagai penanggung jawab (PJ) turut memperkuat rasa tanggung jawab dan kemandirian di
kalangan siswa. Sedangkan jurnal fonik dan diskusi kelas mengembangkan keterampilan
dasar siswa dalam berkomunikasi dan menyelesaikan masalah bersama.

Dalam hal aksi program, pendekatan berbasis partisipatif yang melibatkan siswa
dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan telah berhasil menciptakan keterlibatan
aktif dan rasa memiliki terhadap lingkungan sekolah. Salah satu aksi program yang
memecahkan masalah adalah melalui pembentukan aturan kelas yang disepakati bersama
oleh siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan kedisiplinan, tetapi juga memberikan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam berdiskusi dan bekerja sama dalam
kelompok. Kegiatan parenting yang melibatkan orang tua juga memperkuat hubungan
antara sekolah dan keluarga, serta memberikan wawasan bagi orang tua mengenai
pentingnya mendukung pendidikan karakter anak.

Selain itu, program kemah dan Ligo yang melibatkan kegiatan kolaboratif di luar
ruangan berhasil mempererat hubungan sosial antar siswa, mengasah keterampilan
kepemimpinan, serta membangun kerja sama dalam menghadapi tantangan bersama.
Aktivitas ini menjadi wadah yang efektif untuk membentuk rasa tanggung jawab,
kepemimpinan, dan kedisiplinan di kalangan siswa.

Perubahan sosial yang diharapkan dari kegiatan ini telah mulai terlihat dalam beberapa
aspek, baik di tingkat individu, kelompok, maupun institusi sekolah. Salah satu perubahan
yang paling menonjol adalah munculnya perubahan perilaku siswa yang lebih disiplin,
bertanggung jawab, dan lebih peduli terhadap kebersihan serta ketertiban kelas.
Keikutsertaan mereka dalam kegiatan seperti Qur'an Time dan sholat dhuha berjamaah
menunjukkan peningkatan dalam aspek spiritual dan kedisiplinan yang sebelumnya belum
optimal.

Selain itu, ada indikasi munculnya pemimpin lokal di antara siswa. Sebagai contoh,
siswa yang diberikan tanggung jawab sebagai penanggung jawab kegiatan sholat dhuha
menunjukkan kemampuan kepemimpinan yang berkembang, mereka tidak hanya

memimpin teman-temannya dalam kegiatan ibadah, tetapi juga mampu mengorganisir dan
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memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan lancar. Kemampuan ini kemudian memengaruhi
sikap mereka dalam kegiatan lain, seperti diskusi kelas dan pengorganisasian kegiatan.

Pranata baru yang terbentuk di SMP Sahabat Alam juga terlihat dari penguatan budaya
diskusi dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembuatan keputusan. Dalam kegiatan-
kegiatan seperti diskusi peraturan kelas, siswa diberi kesempatan untuk menentukan aturan
bersama, yang menciptakan rasa tanggung jawab kolektif. Proses ini menunjukkan adanya
perubahan dalam cara berpikir siswa tentang kedisiplinan dan aturan, yang semula dianggap
sebagai instruksi dari guru, kini menjadi kesepakatan bersama yang harus dijaga bersama.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berkontribusi pada terciptanya kesadaran
baru dalam komunitas sekolah. Siswa tidak hanya terlibat dalam proses pembelajaran
akademik, tetapi juga dalam pembentukan karakter yang mendalam, yang akan berdampak
pada kehidupan mereka di luar sekolah. Penguatan karakter Islami, kedisiplinan, serta
kemampuan bekerja sama dan memimpin merupakan perubahan sosial yang diharapkan,
yang secara bertahap akan menciptakan transformasi sosial yang lebih besar di tingkat
sekolah maupun masyarakat sekitar.

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini tidak hanya berhasil membentuk
karakter siswa, tetapi juga menciptakan budaya baru yang mendukung terciptanya
lingkungan pendidikan yang lebih kondusif, inklusif, dan progresif. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipatif dan kolaboratif dapat membawa
perubahan yang signifikan dan berkelanjutan dalam komunitas pendidikan.

. DISKUSI

Hasil dari pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMP Sahabat Alam
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap pengembangan karakter dan keterampilan
siswa. Melalui berbagai kegiatan yang berbasis pendidikan Islami, seperti Qur'an Time,
sholat dhuha berjamaah, jurnal fonik, dan diskusi peraturan kelas, kegiatan ini berhasil
menciptakan perubahan sosial yang diharapkan, yaitu peningkatan kedisiplinan, tanggung
jawab, dan keterlibatan aktif siswa. Diskusi ini bertujuan untuk mengaitkan temuan dari
kegiatan pengabdian dengan teori-teori yang relevan dan memahami bagaimana proses
perubahan sosial terjadi dalam konteks pengabdian masyarakat ini.

Perubahan sosial yang terjadi pada siswa SMP Sahabat Alam sejalan dengan teori
perubahan sosial yang diajukan oleh Parsons (1961) yang menyatakan bahwa perubahan

sosial dalam masyarakat akan terwujud ketika ada interaksi antara berbagai struktur sosial,
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baik individu maupun kelompok, yang mengarah pada adaptasi dan penyesuaian norma-
norma yang ada. Dalam konteks pengabdian ini, keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan
berbasis nilai-nilai Islami, seperti pengaturan peraturan kelas secara bersama dan
pelaksanaan ibadah, telah menciptakan sebuah struktur sosial baru di sekolah. Struktur ini
mencerminkan adanya pergeseran dari sekadar mengikuti aturan menjadi proses
pembentukan aturan bersama, yang merupakan bentuk adaptasi sosial yang lebih inklusif
dan partisipatif.

Selain itu, temuan ini mendukung teori pembangunan karakter yang dikemukakan
oleh Lickona (1991), yang menekankan bahwa pengembangan karakter melibatkan
pemahaman diri dan tindakan yang dilakukan secara konsisten. Dalam kegiatan seperti
Qur'an Time dan sholat dhuha berjamaah, siswa tidak hanya belajar nilai-nilai agama, tetapi
juga melibatkan diri dalam pembentukan kebiasaan positif yang berkelanjutan. Ini
merupakan implementasi nyata dari konsep Lickona yang mengatakan bahwa pendidikan
karakter harus dilakukan dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam konteks pribadi
maupun sosial.

Temuan yang menarik lainnya adalah munculnya pemimpin lokal di kalangan siswa,
yang tampaknya berhubungan dengan teori kepemimpinan transformasional yang
dikemukakan oleh Bass (1990). Kepemimpinan transformasional mengarah pada perubahan
positif dalam diri pengikutnya, yang ditandai dengan peningkatan motivasi dan komitmen.
Dalam kegiatan pengabdian ini, siswa yang diberikan tanggung jawab sebagai penanggung
jawab kegiatan sholat dhuha berjamaah menunjukkan kemampuan kepemimpinan yang
berkembang, di mana mereka tidak hanya mengelola kegiatan, tetapi juga memberikan
inspirasi kepada teman-teman sekelasnya untuk terlibat lebih dalam. Peran mereka sebagai
pemimpin kecil dalam kegiatan keagamaan ini telah membentuk kepercayaan diri dan
kemampuan dalam mengambil inisiatif, sesuai dengan konsep kepemimpinan yang berbasis
pada transformasi pribadi.

Teori partisipasi dalam pendidikan yang dikembangkan oleh Dewey (1916) juga
relevan untuk memahami dampak positif dari diskusi peraturan kelas dan kegiatan-kegiatan
yang melibatkan siswa secara aktif dalam perencanaan. Dewey menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam proses pembelajaran. Kegiatan yang memberi siswa
kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan kelas atau menentukan aturan
bersama, bukan hanya meningkatkan rasa tanggung jawab, tetapi juga menciptakan ruang

bagi siswa untuk belajar tentang kerja sama dan penyelesaian masalah secara kolektif.
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Dalam konteks ini, pembentukan aturan bersama merupakan wujud konkret dari penerapan
teori Dewey mengenai pentingnya pengalaman sosial dalam pendidikan.

Proses pengorganisasian komunitas yang melibatkan siswa sebagai peserta aktif
menunjukkan pentingnya nilai-nilai kolaboratif dalam pembelajaran. Dengan melibatkan
siswa dalam setiap tahap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, sekolah berhasil
membangun rasa memiliki terhadap lingkungan sekolah. Ini menciptakan hubungan yang
lebih erat antara siswa dan guru, serta memperkuat ikatan sosial di antara siswa itu sendiri.

Dari sudut pandang teori perubahan sosial, kegiatan pengabdian ini juga mengarah
pada perubahan nilai dan norma sosial yang terjadi di lingkungan sekolah. Sebagai contoh,
adanya perubahan dalam cara siswa memandang kedisiplinan dan kerja sama. Sebelumnya,
kedisiplinan di sekolah lebih bersifat top-down, di mana siswa hanya mengikuti aturan yang
dibuat oleh guru. Namun, melalui proses partisipatif dalam membuat peraturan kelas, siswa
mulai merasa memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan sekolah, yang sejalan dengan
teori kontrol sosial oleh Hirschi (1969) yang menekankan pentingnya keterlibatan individu
dalam norma sosial untuk menciptakan kedisiplinan.

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMP Sahabat Alam
menunjukkan bahwa kegiatan berbasis pendidikan Islami yang melibatkan siswa dalam
setiap aspek perencanaan dan pelaksanaan tidak hanya berhasil meningkatkan karakter
siswa, tetapi juga menciptakan perubahan sosial yang mendalam. Proses perubahan ini
didorong oleh teori-teori perubahan sosial, kepemimpinan, dan partisipasi yang relevan.
Penguatan karakter, keterlibatan aktif siswa dalam pembuatan keputusan, serta munculnya
pemimpin lokal adalah bukti nyata dari terjadinya perubahan sosial yang diharapkan.
Referensi dan teori-teori yang digunakan dalam diskusi ini memberikan perspektif yang
mendalam mengenai bagaimana pendidikan yang berbasis nilai-nilai sosial dapat
menciptakan transformasi sosial yang positif di tingkat sekolah dan masyarakat.

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendidikan
karakter yang berorientasi pada partisipasi, kepemimpinan, dan penguatan norma sosial
dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap pembentukan masyarakat yang lebih

baik, tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga dalam konteks yang lebih luas.

. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMP Sahabat Alam,

dapat disimpulkan bahwa program pengabdian yang difokuskan pada pengembangan
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karakter dan keterampilan siswa melalui kegiatan berbasis pendidikan Islami telah berhasil
menciptakan perubahan sosial yang signifikan di kalangan siswa. Kegiatan-kegiatan seperti
Qur'an Time, sholat dhuha berjamaah, dan diskusi peraturan kelas telah berperan besar
dalam meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan keterlibatan aktif siswa. Lebih jauh
lagi, program ini berhasil memperkenalkan konsep kepemimpinan lokal di kalangan siswa
dan menguatkan nilai-nilai partisipatif dalam proses pembelajaran.

Dalam perspektif teoritis, pengabdian ini mengkonfirmasi pentingnya teori perubahan
sosial, kepemimpinan transformasional, dan partisipasi aktif dalam pembentukan karakter.
Teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh Parsons (1961) dan Dewey (1916)
memberikan kerangka kerja yang relevan untuk menjelaskan bagaimana perubahan sosial
dapat terjadi melalui keterlibatan siswa dalam kegiatan berbasis norma dan nilai sosial yang
berlaku. Selain itu, keberhasilan dalam membangun kepemimpinan lokal di kalangan siswa
juga menguatkan perspektif teori kepemimpinan transformasional yang menekankan
pentingnya perubahan positif dalam diri individu melalui pemberdayaan.

Berdasarkan hasil temuan ini, beberapa rekomendasi dapat disarankan. Pertama,
penting untuk terus memperkuat pendekatan berbasis nilai dalam pendidikan dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam pembuatan keputusan dan kegiatan yang membangun
karakter. Kedua, kegiatan-kegiatan seperti sholat berjamaah dan Qur'an Time dapat
diperluas untuk mencakup lebih banyak aspek kehidupan sekolah. Ketiga, bagi para
pendidik dan pengelola sekolah, disarankan untuk terus mengembangkan program-program
yang melibatkan siswa dalam berbagai peran kepemimpinan, agar mereka tidak hanya
terlibat dalam proses belajar, tetapi juga dalam proses pembentukan norma dan nilai di
lingkungan sekolah. Dengan demikian, perubahan sosial yang terjadi dapat berkelanjutan
dan memberi dampak positif tidak hanya pada siswa, tetapi juga pada masyarakat secara

keseluruhan.
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